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RINGKASAN

Anggrek merupakan tanaman hias yang memiliki tingkat permintaan yang cufup tinggi dan
menduduki peringkat pertama dibandingkan tanaman bias lainnya. Keindaban tanaman anggrek
pun dapat berkurang apabila tanaman tersebut terinfeksi virus patogen. Diantara patogen tersebut
yang paling banyak menimbulfan kerngian adalah Cymbidinm mosaic virus (CyMV') Virus
tersebut mernpakan salah satu patogen yang dominan menginfeksi tanaman anggrek di dunia.
Penclitian ini bertujnan untuk menentukan konsentrasi optimum Zat antiviral Ribavirin dalam
eliminasi Cymbidinm mosaic virus pada protocorm-like bodies (plbs) anggrek Dendrobium. Tabapan
penelitian meliputi deteksi CyMV pada plbs anggrek Dendrobinm, perbanyakan plbs yang terinfeksi
pada media Vacin and Went cair, eliminasi CyMV” dengan perlaknan antiviral Ribavirin pada
taraf konsentrasi 0, 10, 20, 30, 40 dan 50 ppm yang disusun menggunakan Rancangan Percobaan
Acak Lengkap dengan banyaknya nlangan sebanyak tiga kali. Hasil penelitian menunjukkan
babwa plbs anggrek Dendrobium yang dipakai untuk perlakunan at antiviral Ribavirin adalab plbs
anggrek Dendrobinm Jayakarta. CyMV" mampu dibebaskan dengan antiviral Ribavirin pada plbs
anggrek  Dendrobinm  |ayakarta. Konsentrasi  optimum  antiviral Ribavirin 30 ppm  dapat
membebaskan CyMV” pada plbs anggrek  tersebut 100% tanpa mengganggn pertumbuhannya.

ABSTRACT

Orchid is an ornamental plant that bas a fairly high level of demand and ranked first
compared to other ornamental plants. The beanty of orchid plants can be reduced if infected by
pathogenic virus like Cymbidinm mosaic virus (CyMV’). CyMV is the one of the dominant pathogen
infecting orchid plant in the world. The aims of this study to determine the optimum concentration of
Ribavirin antiviral agent on CyMV elimination in Dendrobium Jayakarta protocorm-like bodies
(plbs). Stages of this study included to detect CyMV” in Dendrobium plbs, infected plbs propagation in
Vacin and Went liguid media, to eliminate CyMV" by Ribavirin antiviral treatments in six
concentrations (0, 10, 20, 30, 40 and 50 ppm) arranged in Randomized Completely Design with
three replications. The results of this study showed that CyMV” was eliminated by Ribavirin in D.
Jayakarta plbs. The optimum concentration of Ribavirin to eliminate 100% CyMV” without growth
inbibition of the plbs was 30 ppm.
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PENDAHULUAN

Tanaman tahunan atau tanaman
yang diperbanyak secara vegetatif
seperti  kentang, strawberry  dan
tanaman hias selama pertumbuhan dan
perkembangannya di lapangan tidak
terlepas dari organisme pengganggu
tanaman baik hama maupun penyakit,
termasuk penyakit yang disebabkan
oleh virus. Menurut Bos 1983 dalam
Muis 2002, virus mempunyai pengaruh
yang  bermacam-macam  terhadap
tanaman, karena virus mempunyai daya
tular yang tinggi sehingga infeksinya
pada tanaman budidaya berlangsung
cepat dan dapat mencapai tingkat
epidemi.

Salah satu tanaman hias yang
banyak terserang virus adalah tanaman
anggrek. Anggrek merupakan
komoditas hortikultura yang banyak
diminati masyarakat karena memiliki
variasi warna dan bentuk bunga yang
indah. Daerah sentra produksi anggrek
di Indonesia adalah Jawa Barat, DKI
Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur dan
Bali. Permintaan anggrek banyak
digunakan untuk berbagai kepetluan
seperti upacara keagamaan, hiasan
dekorasi ruangan, ucapan selamatan
serta ungkapan duka cita (Pranata
2007). Pada saat ini anggrek yang
dominan diminati masyarakat adalah
jenis Dendrobium (34%), Oncidinm Golden
Shower (26%), Cattleya (20%) dan 1 anda
(17%) serta anggrek lainnya (3%)
(BPTP 2005).

Ketersediaan benih  tanaman
anggrek berasal dari produksi dalam
negeri dan impor. Untuk benih
anggrek diimpor dari luar negeri pada
tahun 2005 sebesar 4,7 juta benih
kemudian menurun pada tahun 2006
menjadi 2,9 juta dan tahun 2007
menjadi 2,7 juta benih. Menurunnya
impor benith anggrek disebabkan

karena adanya peningkatan produksi
benih anggrek di dalam negeri yaitu
pada tahun 2005 dari 2,2 juta benih
menjadi 10,2 juta benih pada tahun
20006, dan di tahun 2007 menjadi 11,2
juta benih (Dirjen Hortikultura 2008).
Selain untuk memenuhi kebutuhan
anggrek dalam negeri, Indonesia juga
mengekspor tanaman anggrek ke
beberapa Negara seperti Jepang,
Belanda  dan  Amerika  (Digjen
Hortikultura 2008). Pada perdagangan
internasional sebenarnya tidak ada
aturan baku mengenai standar mutu,
akan tetapi lebih tergantung pada
perusahaan pengimpor dari Negara
tujuan ekspor. Negara-negara tujuan
ekspor memberikan syarat harus bebas
dari organisme pengganggu tanaman
(OPT) baik berupa hama, penyakit,
maupun gulma, sedangkan perusahaan
pengimpor menghendaki standar mutu
yang lebih dikaitkan dengan harga.
Rendahnya  standar mutu  yang
berorientasi harga tanpa
mempertimbangkan standar mutu yang
berorientasi bebas dari OPT akan
memberikan dampak negatif bagi
plasma nuftah Indonesia.

Keindahan tanaman anggrek
dapat berkurang apabila tanaman
tersebut  terinfeksi virus  patogen.
Diantara patogen tersebut yang paling
banyak menimbulkan kerugian adalah
Cymbidinm  mosaic virus (CyMV) dan
Odontoglosum  ringspot  virus  (ORSV),
disebutkan pula bahwa infeksi CyMV
memberikan pengaruh yang lebih berat
dibandingkan dengan infeksi ORSV
(Pearson&Cole 2008). Hasil penelitian
Tanaka ef a/. (1997) menunjukan bahwa
beberapa kultivar anggrek di Thailand
terinfeksi  Cymbidium  mosaic  virus
(CyMV) yaitu pada anggrek Denrobium
(65.7%), Cattleya (45.5%), Oncidinm
(35%), Phalaenopsis (25%) dan VVanda
(51%).
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Penyakit tanaman anggrek yang
disebabkan ~ CyMV  pertama  kali
diidentifikasi pada tahun 1950 oleh
Jensen di California (ICTVdB 2002).
Secara etiologi agen diidentifikasi
sebagai virus yang dinamai CyMV.
Sejak itu CyMV dilaporkan
keberadaannya di beberapa Negara
penghasil bunga potong di Eropa,
Aurstralia, Amerika, Afrika dan Asia.
CyMV merupakan virus yang termasuk
tamily Flexiviridae dan genus Potexvirus
(Gara et al 1996).  Gejala yang
ditimbulkan oleh CyMV pada tanaman
anggrek adalah terjadinya nekrosis
(bintik-bintik, garis-garis atau
lingkaran-lingkaran) pada bunga, virus
tersebut  umum  ditemukan pada
tanaman anggrek yang dibudidayakan,
hal ini disebabkan virus tersebut dapat
ditularkan melalui alat-alat pertanian,
seperti  gunting dan pot yang
tetkontaminasi dan tidak ditularkan
oleh serangga ataupun biji (Wisler
1989).

Studi  mikroskop  elektron
menunjukan  bahwa  virion-virion
CyMV berbentuk filamentous dengan
diameter 480 x 13 nm yang tidak
dibungkus  oleh  envelope  dan
mempunyai titik inaktivasi 60-70 °C
selama 10 menit serta dapat bertahan
pada cairan perasan tanaman selama 25
hari pada suhu ruang dalam kondisi in
vitro. Genom CyMV merupakan
ssRNA linear dan berukuran 8,1 kb.
Genom CyMV pertama kali diisolasi
oleh Frowd dan Tremaine (1977) dan
mempunyai komposisi basa G 21.1%,
A 28.9%, C24,4% dan U 25,6%.

Ribavirin merupakan zat kimia
antiviral yang mempunyai rumus kimia
1,2,4-triazole-3-carboxamide dan
memiliki nama lain Virazole dengan
rumus molekul CgHi12N4Os dan massa
molekul 244.206. Ribavirin merupakan
analog guanosin dan adenosin yang
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dimetabolisme menyerupai nukleotida
RNA purin. Dimana mekanisme
kerjanya adalah menghambat kerja
RNA polimerase (Wu, ez a/ 2003). Wu
(2003) menyebutkan bahwa RNA virus
akan berkompetisi dengan Ribavirin
yang merupakan analog basa purin
RNA untuk berikatan dengan RNA
polimerase. Ikatan dengan Ribavirin
lebih kuat yang menyebabkan virus
tidak bisa melakukan replikasi karena
kerja RNA polimerase untuk berikatan
dengan RNA virus terhambat. Selain
itu disebutkan pula bahwa Ribavirin
(VIRAZOLE®), suatu analog
nukleosida purin, mekanisme
tindakannya dapat dilakukan dengan
penghambatan  inosin  monofosfat
dehidrogenase ~ (IMPDH),  sebuah
enzim dalam jalur sintesis purin de
novo. Ribavirin menghambat IMPDH
melalui metabolit 5'-Ribavirin
monofosfat (RMP)

Pembebasan  CyMV  pernah
dilakukan menggunakan Ribavirin pada
konsentrasi 5 — 25 ppm, akan tetapi
Ribavirin pada kisaran konsentrasi
tersebut belum mampu membebaskan
CyMV  pada anggrek  Dendrobinm
(Widiastoety&Muharam 1988). Chang
et al. (2004) melaporkan bahwa
petlakuan Ribavirin pada konsentrasi
0-30 ppm dapat membebaskan CyMV
sekitar 5-17% pada anggrek Oncidium
dengan media dasar  Murashige and
Skooge. Pembebasan CyMV  juga
berhasil melalui kombinasi perlakuan
Ribavirin dengan kultur meristem,
dengan ukuran jaringan meristem 0,1
mm — 1.0 mm (Lim, ¢ a/. 2008) dengan
lama perlakuan satu bulan.

Hasil penelitian Wannakrairoj, ez
al. (2001) menyebutkan pemberantasan
CyMV, virus yang paling umum di
anggrek Dendrobium, dilakukan dengan
menggunakan dithiouraci/ (DTU) dan
Ribavirin pada  protocorm  likes  bodies
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(plbs) dari klon dati cutflower anggrek,
Dendrobium Sonia BOM 17. Ditemukan
bahwa konsentrasi DTU 0,1; 0,15 dan
0,2 mM mengurangi laju pertumbuhan
plbs, tetapi tidak mampu
menghilangkan virus setelah 7 minggu
di kultur cair. Sementara Ribavirin 0,1;
0,15 dan 0,2 mM dalam media cair
menyebabkan Plbs mulai mati setelah 2
minggu. Penerapan Ribavirin 0,2 mM
dalam media padat selama 1 minggu
dan 0,2 mM dalam media padat selama
12 minggu menyebabkan produksi 19,4
% plbs bebas CyMV.

Ribavirin telah diketahui dapat
menghilangkan atau  mengeliminasi
Cymbidinm  mosaic virns (CyMV) pada
anggrek dengan perlakuan konsentrasi
tertentu. Namun sampai saat ini, hasil
penelitian mengenai kajian eliminasi
CyMV  pada anggrek  Dendrobinm
menggunakan zat antiviral Ribavirin
belum banyak dilakukan dan belum
mendapatkan  hasil eliminasi yang
cukup besar.

Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk menentukan konsentrasi
optimum zat antiviral Ribavirin dalam
eliminasi CyMV pada protocorm like
bodies (plbs) anggrek Dendrobinm.

METODE

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai
bulan Desember 2010 hingga April
2011. Tempat pelaksanaannya di
Laboratorium Virologi, Balai Penelitian
Tanaman Hias Segunung — Cianjur.

Bahan dan Alat

Bahan yang akan digunakan
dalam peneliian ini adalah plbs
(protocorm  likes  bodies)  anggrek
Dendrobium ~ yang  sudah  diketahui
terinfeksi  CyMV  melalui  deteksi
dengan DAS-ELISA (Double Antybody
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Sandwich- Engyme Linked Immunosorbent
Assay), tanaman anggrek Dendrobinm
yang positif terinfeksi CyMV dan
tanaman anggrek  Dendrobium  yang
negatif atau tidak terinfeksi CyMV.
Bahan kimia lain yang digunakan IgG
CyMV  (Immunoglobulin- G~ Cymbidinm
mosaic  virns), 1gG-AP CyMV  (IgG-
Alkalin posfatase CyMV), KHyPOy,
diethanolamine, HsBOs3, Alkohol 96%,
Spiritus, Ribavirin, Sukrosa, agar, dll.
Sedangkan alat yang digunakan pada
penelitian  eliminasi CyMV  pada
anggrek Dendrobinm dengan
menggunakan antiviral Ribavirin adalah
plate ELISA,; ELISA Reader, Beaker
glass, gelas ukur, Bunsen, alumunium
foil, pinset, petri dish, mikrotiter dan
alat lainnya sebagai penunjang.

Metode Penelitian Deteksi CyMV
pada plbs anggrek Dendrobium
(Clark and Adam 1977)

Untuk  mendapatkan  plbs
tanaman anggrek yang terinfeksi CyMV
dilakukan deteksi terhadap plbs yang
sudah tersedia di Laboratorium Balai
Penelitian Tanaman Hias Segunung —
Cianjur melalui teknik DAS ELISA.
Plbs yang tidak terinfeksi CyMV
digunakan sebagai kontrol negatif,
sedangkan  plbs  yang  terinfeksi
digunakan sebagai kontrol positif dan
secbagai materi yang akan diberi
perlakuan.

Perbanyakan plbs yang Terinfeksi
CyMYV pada Media VW (Vacin and
Went) Cair (Diningsih er a/2009)

Perbanyakan  plbs  terinfeksi
maupun yang tidak terinfeksi CyMV
dilakukan pada media VW Cair. Kultur
plbs diinkubasikan selama dua bulan
dalam ruangan kultur (18°C) dengan
intensitas cahaya 1000 lux sambil
digoyang sehingga siap untuk diberi
perlakuan.
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Eliminasi CyMV dengan Perlakuan
Antiviral Ribavirin (Widiastoeti &
Muharam 1988; Lim et al 2008)

Plbs yang akan diberi perlakuan
berukuran sekitar 5 mm kemudian
ditanam pada media dasar Vacin and
Went padat yang mengandung
Ribavirin dengan 6 taraf perlakuan
yaitu 0, 10, 20, 30, 40 dan 50 ppm.
Ribavirin = dicampurkan ke dalam
medium steril dengan cara difilter
menggunakan  saringan  bakteri /
milifore (Gelman science 0.22 um).
Botol kultur disimpan pada ruang
kultur (18°C) dengan intensitas cahaya
1000 lux. Perlakuan dilakukan dengan
3 kali subkultur pada media yang sama
masing-masing selama 18 hari dan
pada akhir masa perlakuan sub kultur
dilakukan kembali deteksi keberadaan
CyMV dengan DAS ELISA.

Analisis Statistika

Rancangan  percobaan  yang
digunakan adalah rancangan percobaan
acak lengkap (RAL) satu faktor dengan
enam perlakuan (konsentrasi Ribavirin
0, 10, 20, 30, 40 dan 50 ppm) dengan
banyaknya ulangan tiga kali. Masing-
masing botol perlakuan berisi lima
buah plbs. Parameter yang diamati
adalah % Hidup, dan %Bebas CyMV.

Data yang diperoleh dianalisis
dengan Analysis of Variance (ANOVA)
pada tingkat kepercayaan 95% dan
taraf 0.05 serta uji beda nyata dengan
uji Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deteksi CyMYV pada plbs Anggrek
Dendrobium

Untuk mendapatkan plbs
anggrek Dendrobinm yang digunakan
selanjutnya untuk perlakuan dengan
antiviral Ribavirin, telah dilakukan

pengujian atau deteksi CyMV pada tiga
jenis plbs yang terdapat di
Laboratorium Balai Penelitian
Tanaman Hias Cianjur. Plbs anggrek
yang diuji adalah jenis Dendrobinm
Jayakarta (D. Jayakarta), D. Polisema
dan D. Sonia. Berdasarkan hasil uji
DAS-ELISA terhadap CyMV pada
ketiga jenis plbs, diketahui bahwa plbs
D. Jayakarta menunjukkan reaksi
positif terhadap antiserum CyMV,
artinya mengandung partikel CyMV,
sedangkan plbs D. Polisema dan D.
Sonia bereaksi negatif. Dengan
demikian, plbs anggrek D. Jayakarta
digunakan selanjutnya untuk perlakuan
dengan antiviral Ribavirin.

ELISA (Enzyme Linked
Immunosorbent  Assay)  adalah  suatu
teknik deteksi dengan metode serologis
yang berdasarkan atas reaksi spesifik
antara  antigen  dan  antibodi,
mempunyai sensitivitas dan spesifisitas
yang tinggi dengan menggunakan
enzim sebagai indikator. Prinsip dasar
ELISA (Burgess 1995) adalah analisis
interaksi antara antigen dan antibodi
yang teradsorpsi secara pasif pada
permukaan  fase  padat  dengan
menggunakan konjugat antibodi atau
antigen yang dilabel enzim. Enzim ini
akan bereaksi dengan substrat dan
menghasilkan  warna. Warna yang
timbul  dapat  ditentukan  secara
kualitatif dengan pandangan mata atau
kuantitatif dengan pembacaan nilai
absorbansi pada ELISA plate reader.

Prinsip pengujian virus dengan
metode ELISA  adalah  antibodi
(protein) virus yang spesifik teradsorpsi
pada permukaan lubang  “polystyrene
microtiter plate”. Antibodi tersebut akan
menangkap  antigen  (virus  yang
terdapat pada sampel). Selanjutnya
virus tersebut akan bereaksi dengan
spesifik antibodi yang telah dilabel
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dengan alkalin fosfatase. Ada tidaknya
virus dalam sampel ditandai dengan
berubahnya warna menjadi kuning
setelah diberi penyangga substrat yang
mengandung 4-nitrofenilfosfat.
Perubahan warna terjadi karena 4-
nitrofenil dirubah menjadi 4-nitrofenol
yang intensitas warna kuningnya
sebanding dengan banyaknya antigen
yang tertangkap oleh antibodi (Clark &
Adam 1977; BALITHI 2003).

Pengaruh Perlakuan Zat Antiviral
Ribavirin Terhadap Keberadaan
Cymbidium mosaic virus (CyMYV)
dalam plbs Anggrek Dendrobium
Jayakarta

Pada perlakuan tanpa  zat
antiviral Ribavirin (0 ppm) baik pada
subkultur pertama, kedua maupun
ketiga (18-54 hari setelah tanam),
keberadaan CyMV masih terdeteksi
(Tabel 1). Pada subkultur pertama dan
kedua tampak bahwa setiap petrlakuan
zat  antiviral  Ribavirin =~ belum
menunjukan perlakuan yang dapat
membebaskan CyMV dalam plbs
anggrek D. Jayakarta. Dengan demikian
pada subkultur pertama dan kedua
pada setiap perlakuan menunjukan
bahwa  plbs  terdeteksi  masih
mengandung atau terinfeksi CyMV.
Penambahan zat antiviral Ribavirin
tampak berpengaruh pada subkultur
ketiga yaitu setelah 3 x 18 hari atau 54
hari setelah tanam.
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Tabel 1 Persen Bebas CyMV dalam plbs
anggrek D. Jayakarta pada setiap subkultur

Perlakuan/ % Bebas CyMV
Konsentrasi Subkultu  Subkultur  Subkultur
Ribavirin (ppm) 1l 2 3
0 Oa Oa Oa
10 0a 0a 33.334b
20 Oa Oa 33.33ab
30 0a Oa 100b
40 0a Oa 100b
50 0a Oa 100b
Keterangan :

Subkultur 1 = 18 hari setelah tanam; subkultur
2 = 36 hati setelah tanam dan subkultur 3 = 54
hari setelah tanam

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji
Duncan 5%

Pada subkultur ketiga perlakuan
zat antiviral Ribavirin 10 ppm dan 20
ppm  belum dapat mengeliminasi
CyMV dengan sempurna. Hal ini
tampak pada perlakuan tersebut dapat
membebaskan  CyMV  pada plbs
anggrek D. Jayakarta sebesar 33.33%
(Tabel 1). Hasil ini menunjukkan
eliminasi yang baik bila dibandingkan
hasil penelitian  sebelumnya yaitu
Diningsih, e a4/ (2010), dimana
petlakuan 10 ppm dan 20 ppm zat
antiviral Ribavirin terhadap anggrek D.
Burana stripe hanya dapat
mengeliminasi CyMV  sebesar  20%.
Bahkan pada konsentrasi petlakuan 40
ppm juga belum dapat mengeliminasi
sempurna CyMV dengan persen bebas
virus 20%.

Eliminasi sempurna CyMV pada
plbs anggrek D. Jayakarta tampak pada
subkultur ketiga dengan petlakuan
konsentrasi zat antiviral Ribavirin 30,
40 dan 50 ppm. Persen bebas CyMV
menunjukan hasil 100% pada ketiga
perlakuan tersebut. Pada konsentrasi
tersebut dapat dikatakan bahwa zat
antiviral ~ Ribavirin  telah  mampu
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mengeliminasi  CyMV  pada plbs
anggrek D. Jayakarta dengan sempurna.

Dari ketiga subkultur, eliminasi
CyMV pada plbs anggrek D. Jayakarta
yang paling baik terdapat pada
subkultur ketiga, pada konsentrasi zat
antiviral Ribavirin 10 dan 20 ppm
menghasilkan persen bebas sebesar
33.33% selanjutnya pada konsentrasi
30, 40 dan 50 ppm menghasilkan
persen bebas sebesar 100%. Setelah
dilakukan dengan uji ANOVA yang
menunjukan P value < 0.05 yang
artinya  perlakuan  Ribavirin = dapat
membebaskan CyMV. Setelah
dilakukan uji lanjut Duncan (¢=0.05)
variasi tersebut hanya berbeda nyata
tethadap konsentrasi petrlakuan zat
antiviral Ribavirin 0 ppm dengan
petsen bebas CyMV pada anggrek D.
Jayakarta sebesar 0% (Tabel 1).

Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa zat antiviral
Ribavirin pada taraf konsentrasi yang
divji memiliki aktivitas antiviral
tethadap CyMV dengan kemampuan
eliminasi berkisar antara 33.33 - 100%.
Berdasarkan hal tersebut maka untuk
mendapatkan tanaman anggrek yang
bebas CyMV dengan jumlah yang
memadai, dapat dilakukan perbanyakan
dengan menggunakan plbs yang sudah
bebas dari infeksi virus tersebut.

Hsu e al. (1992) mengemukakan
bahwa disamping penggunaan zat
antiviral, pengendalian infeksi virus
dalam  tanaman  anggrek  akan
tergantung  pada seleksi dan
perbanyakan tanaman bebas virus serta
cradikasi spesimen yang terinfeksi
penyakit. Penggunaan zat antiviral
Ribavirin dalam eliminasi virus juga
dilaporkan oleh Albouy e al. (1996),
bahwa penggunaan Virazole (nama
dagang yang mengandung zat antiviral
Ribavirin) pada konsentrasi 25 ppm
menunjukan  95%  planlet tanaman
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anggrek bebas virus dapat diperoleh
setelah melakukan subkultur sebanyak
lima kali ke dalam media padat yang
sama yang mengandung Virazole 25
ppm, dan subkultur dilakukan setiap 18
hari. Sedangkan hasil penelitian ini
pada konsentrasi Ribavirin 20 ppm
dapat membebaskan CyMV pada plbs
anggrek D. Jayakarta 33.33% dan pada
konsentrasi 30 ppm sebesar 100%
hanya dengan 3 kali subkultur, dan
petlakuan subkultur yang sama yaitu
setiap 18 hari. Sehingga hasil penelitian
ini menunjukan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan yang dilaporkan
Albouy (1996). Selain penggunaan zat
antiviral Ribavirin, Diningsih, e 4.
(2010) melakukan penelitian eliminasi
CyMV pada anggrek D. Burana Stipe
dengan Ribavirin. Hasil penelitiannya
menunjukan pada konsentrasi
Ribavirin 40 ppm, plbs yang bebas
virus sebesar 20% setelah kultur selama
2 bulan. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini, dimana pada konsentrasi
Ribavirin 40 ppm ternyata plbs yang
bebas CyMV adalah eliminasi yang
sempurna  sebesar  100%  setelah
dilakukan subkultur sebanyak 3 kali
pada media padat yang sama dengan
subkultur dilakukan setiap 18 hari,
bahkan dengan pada  perlakuan
konsentrasi Ribavirin 20 ppm saja
sudah  dapat menghasilkan  plbs
anggrek D. Jayakarta sebanyak 33.33%
bebas CyMV. Perbedaan hasil ini bisa
disebabkan karena suplai nutrisi bagi
pertumbuhan plbs juga mempengaruhi.
Pada  peneclitian  yang  dilakukan
Diningsih, eta/ (2010) tidak dilakukan
subkultur tetapi langsung proses kultur
selama 2 bulan, dimana dimungkinkan
tidak ada pembaruan pemberian nutrisi
pada media yang menyebabkan
absorpsi  zat  antiviral = menjadi
terthambat dan tidak merata.
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Pengaruh  Antiviral  Ribavirin
Terhadap  Pertumbuhan  plbs
Anggrek D. Jayakarta

Pengaruh perlakuan antiviral
Ribavirin terhadap persen hidup plbs
anggrek D. Jayakarta pada masing-
masing subkultur dapat dilihat pada
Tabel 2. Berdasarkan tabel tersebut
dapat dikatakan bahwa perlakuan
Ribavirin terlihat memberikan
pengaruh sangat kecil jika dilihat dari
persen hidupnya yang tidak 100% pada
beberapa perlakuan, akan tetapi setelah
dilakukan uji ANOVA menunjukan P
value > 0.05 yang berarti perlakuan
konsentrasi Ribavirin tidak
mempengaruhi  pertumbuhan  plbs
anggrek D. Jayakarta. Dan setelah
dilakukan  pengujian  dengan  uji
Duncan membuktikan bahwa ternyata
hasil % hidup tidak berbeda nyata
untuk setiap petlakuan pada setiap
subkultur yang artinya pemberian zat
antiviral Ribavirin tidak mempengaruhi
pertumbuhan  plbs  anggrek  D.
Jayakarta.

A\,,\ i
Gambar 1 Plbs yang tumbuh dengan baik saat
perlakuan

Ribavirin 30 ppm pada subkultur ke 2

Gambar 2 Plbs yang mengalami peru;;han
warna saat perlakuan
Ribavirin 30 ppm pada subkultur ke 3

Hal ini disebabkan karena
Ribavirin akan beketja terhadap CyMV
yang terdapat dalam plbs tanpa
mengganggu pertumbuhannya.
Dimana mekanisme ketjanya adalah
dengan menghambat kerja RNA
polymerase pada virus sehingga sintesis
RNA menjadi terhambat pula (Wu, ez
al.  2003). Walaupun dari hasil
penelitian tampak ada sebagian kecil
ulangan perlakuan Ribavirin pada plbs
anggrek D. Jayakarta yang menunjukan
penurunan persen hidup menjadi 83.33
— 89.89% (Tabel 2), akan tetapi tetap
masih menunjukan hasil yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan yang
lainnya. Hal ini terjadi dimungkinkan
karena ada beberapa plbs anggrek D.
Jayakarta yang daya tahannya menurun
dan tidak mampu beradaptasi dengan
media yang mengandung Ribavirin,
sehingga memperlihatkan efek
fitotoksiknya. Menurut McEvoy (2005)
menyebutkan Ribavirin bersifat
fitotoksik pada konsentrasi 100 ppm.
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Tabel 2 Persen Hidup plbs anggrek D.
Jayakarta pada setiap subkultur

dan kedua deteksi dengan DAS-ELISA
menunjukan CyMV masih menginfeksi

plbs anggrek D. Jayakarta. Sedangkan

Perhlma/ % Hidup pada subkultur ketiga yaitu setelah 3 x
Konsentras 18 hari diketahui plbs bebas CyMV
Ribavitin (ppm) 33.33 -100%. Menurut Lehninger
Sublaltorl  Soblutur?  Sublakur 2007) protein virus tidak terdeteksi
0 1002 1002 102 atau tidak reaktif lagi dengan antibodi
10 1002 1002 100a yang digunakan dalam DAS-ELISA,
2 1002 1002 1002 hal ini disebabkan CyMV tidak dapat
30 1004 1004 g0, meclakukan  perbanyakan  virusnya
0 10 10 77.78 karena proses replikasi dan sintesis
2 2 *% RNA-nya terthambat, yang

50 1002 83332

88892 menyebabkan lama kelamaan virus

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada taraf uji Duncan 5%

Berdasarkan hasil penelitian ini
plbs yang ditanam dalam media yang
mengandung Ribavirin diketahui tidak
tergangeu pertumbuhannya. Sebelum
petlakuan Ribavirin, subkultur pertama

H30,
D LS i
IMP meassssss——) X M

NADH+H

tersebut mati dan tidak aktif lagi.
Protein virus tersebut akan didegradasi

menjadi asam-asam amino
pembentuknya dan akan menjadi
bahan untuk pertumbuhan
perkembangan plbs.

Mechanism of RIBAVIRIN action

ATP AMP + PPi

Gambar 3 Mekanisme kerja agen antiviral

Target dari penggunaan
Ribavirin adalah RNA CyMV, dimana
pada batas konsentrasi tertentu dapat
mengeliminasi CyMV secara optimum
tanpa mengganggu pertumbuhan plbs
anggrek Dendrobium sebagai inangnya.
Ribavirin merupakan analog guanosin
dan adenosin yang dimetabolisme
menyerupai nukleotida RNA purin.
Dimana mekanisme ketjanya adalah
menghambat kerja RNA polimerase
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(Wu, e a/ 2003). Wu (2003)
menyebutkan bahwa RNA virus akan
berkompetisi dengan Ribavirin yang
merupakan analog basa purin RNA
untuk  berikatan  dengan = RNA
polimerase. Ikatan dengan Ribavirin
lebih kuat yang menyebabkan virus
tidak bisa melakukan replikasi karena
kerja RNA polimerase untuk berikatan
dengan RNA virus terhambat. Selain
itu disebutkan pula bahwa Ribavirin
(VIRAZOLE ®), suatu analog
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nukleosida purin, mekanisme
tindakannya dapat dilakukan dengan
penghambatan  inosin  monofosfat
dehidrogenase ~ (IMPDH),  sebuah
enzim dalam jalur sintesis purin de
novo. Ribavirin menghambat IMPDH
melalui metabolit 5'-Ribavirin

monofosfat (RMP) (Gambar 3).

SIMPULAN

Protocorm  like  bodies  (plbs)
anggrek  Dendrobium  Jayakarta yang
digunakan untuk perlakuan eliminasi
Cymbidinm mosaic virus menggunakan zat
antiviral Ribavirin positif terinfeksi
CyMV. Konsentrasi optimum
Ribavirin paling baik untuk eliminasi
CyMV pada plbs anggrek D. Jayakarta
sebesar 30 ppm setelah dilakukan tiga
kali subkultur (masing-masing
subkultur dilakukan selama 18 hari)
dengan plbs bebas CyMV 100%.
Konsentrasi optimum Ribavirin 30
ppm tidak mengganggu pertumbuhan
plbs angerek D. Jayakarta.

SARAN
Eliminasi CyMV pada plbs
anggrek Dendrobium dapat

menggunakan zat antiviral Ribavirin 30
ppm. Plbs anggrek D. Jayakarta yang
telah bebas CyMV dapat diperbanyak
untuk  penyediaan benih  anggrek
Dendrobinm Jayakarta bebas CyMV.
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